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ABSTRAK

Permasalahan kesehatan pada anak berhubungan dengan
kebiasaan kurang menjaga kebersihan tangannya. Perilaku
mencuci tangan yang kurang pada anak usia sekolah
disebabkan oleh pengetahuan tentang mencuci tangan
yang masih rendah. Pendidikan kesehatan adalah upaya
untuk  memodifikasi  perilaku melalui  peningkatan
pengetahuan dan keterampilan untuk perbaikan pola hidup
yang lebih sehat. Tujuan penelitian ini adalah
mengidentifikasi pengaruh pendidikan kesehatan terhadap
tingkat pengetahuan dan sikap cuci tangan pada anak.
Jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan Quasi
Experiment. Desain penelitian one group prepost test
design. Sampel penelitian ini adalah 20 anak dari total 20
anak di TKA-TPA Al Muhajirin Kampung Parang.
Instrumen penelitian menggunakan kuesioner penelitian
tingkat pengetahuan dan sikap cuci tangan. Uji statistik
menggunakan uji paired t test. Hasil penelitian tingkat
pengetahuan sebelum intervensi adalah 18 dan meningkat
menjadi 19,45 setelah intervensi, terdapat perbedaan rata-
rata tingkat pengetahuan antara sebelum dengan sesudah
intervensi dengan beda rata-rata 1,45 dan nilai p = 0,000.
Variabel sikap cuci tangan, tabel menunjukkan bahwa
rata- rata sikap cuci tangan indikator tindakan sebelum
intervensi adalah 18 dan meningkat menjadi 19 setelah
intervensi. Terdapat perbedaan rata-rata tindakan antara
sebelum dengan sesudah intervensi dengan beda rata- rata
mean rank 1 dan nilai p = 0,001. Artinya pemberian
pendidikan kesehatan tentang sikap cuci tangan efektif
dalam meningkatkan sikap cuci tangan pada anak, dimana
terjadi peningkatan yang signifikan.

Kata Kunci: Cuci Tangan; Pendidikan Kesehatan; Pengetahuan
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ABSTRACT

Health problems in children are related to the habit of not
keeping their hands clean. The lack of hand washing
behavior in school age children is caused by low
knowledge about hand washing. Health education is an
effort to modify behavior through increasing knowledge
and skills to improve healthier lifestyles. The purpose of
this study was to identify the effect of health education on
the level of knowledge and attitudes towards hand washing
in children. This type of quantitative research with a Quasi
Experiment approach. Research design one group prepost
test design. The sample of this study were 20 children out
of a total of 20 children at TKA-TPA Al Muhajirin
Kampung Parang. The research instrument used a
research questionnaire on the level of knowledge and hand
washing attitudes. Statistical test using paired t test. The
research results showed that the level of knowledge before
the intervention was 18 and increased to 19.45 after the
intervention. There was a difference in the average level of
knowledge between before and after the intervention with
an average difference of 1.45 and a p value = 0.000.
Variable hand washing attitude, the table shows that the
average hand washing attitude indicator of action before
the intervention was 18 and increased to 19 after the
intervention. There is a difference in the average action
between before and after the intervention with a mean rank
difference of 1 and a value of p = 0.001. This means that
providing health education about hand washing attitudes is
effective in increasing hand washing attitudes in children,
where there is a significant increase.

Keywords: Health Education; Knowledge; Washing Hand
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PENDAHULUAN

Anak sangat rentan terhadap masalah
kesehatan karena mereka sering lalai
mencuci tangan, terutama saat berada di
sekolah (Riastawaty, 2021). Permasalahan
kesehatan yang menimpa anak usia sekolah
adalah tingginya angka diare yang diderita
anak usia sekolah akibat buruknya
kebiasaan mencuci tangan dengan sabun dan
air mengalir (Sontina, 2019).

Rendahnya pengetahuan  menjadi
penyebab rendahnya kebiasaan mencuci
tangan anak usia sekolah (Maelissa dkk.,
2019). Mencuci tangan dengan sabun
mempunyai kemampuan menghilangkan
kotoran dan debu dari permukaan kulit
secara efisien sehingga menurunkan jumlah

kuman, virus, dan parasit penyebab penyakit
(Sontina, 2019). Menurut Kementerian
Kesehatan RI (2020) pemerintah
mengimbau untuk upaya penanggulangan
virus dengan perilaku cuci tangan pakai
sabun dan air mengalir.

Pengetahuan sangat menentukan bagi
perkembangan perilaku. Dengan
memberikan pendidikan kesehatan,
seseorang dapat meningkatkan kesadaran
mengenai enam proses mencuci tangan ini.

Perilaku baik akan didorong oleh
pengetahuan yang baik.(Haryani, 2019).
Semakin baik pengetahuan responden

mengenai cuci tangan pakai sabun (CTPS),
maka semakin efektif penerapan cuci tangan
pakai sabun (Handayani dkk., 2020).
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Pendidikan kesehatan adalah proses
pembelajaran yang terstruktur dan dinamis.
Tujuannya>’ adalah mengubah perilaku
dengan‘memperoleh lebih banyak informasi,
mengembangkan kemampuan baru, dan
mengubah pola hidup menuju hidup yang
lebih sehat (Nurmala, 2018).

Perilaku hidup bersih sehat adalah
perilaku yang dipraktikkan dengan sadar
untuk  mencapai  derajat  kesehatan
masyarakat yang baik. Mampu
mensosialisasikan cuci tangan pakai sabun
sebagai pencegahan masuknya penyakit
merupakan tolak ukur utama keberhasilan
penerapan PHBS di bidang pendidikan
(Fauzi dkk., 2018)

Survey pendahuluan yang dilakukan
pada bulan Juni 2023 terhadap 10% populasi
menghasilkan bahwa anak di TKA-TPA Al
Muhajirin tidak mampu melakukan parktik
cuci tangan 6 langkah menurut World
Health Organization (WHO). TKA-TPA Al
Mubhajirin belum menerima informasi terkait
cuci tangan 6 langkah, hal tersebut
berdampak signifikan pada kemampuan
anak untuk mempraktikkan cuci tangan 6
langkah agar dapat mencegah penyakit.
Dengan uraian diatas maka kami tertarik
untuk meneliti tentang pengaruh pendidikan
kesehatan terhadap tingkat pengetahuan dan
sikap cuci tangan pada anak di TKA-TPA
Al Muhajirin Kampung Parang.

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan  penelitian  ini  adalah
mengidentifikasi ~ pengaruh  pendidikan
kesehatan terhadap tingkat pengetahuan dan
sikap cuci tangan pada anak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif menggunakan quasi experimental
design dengan one group prepost test
design. Penelitian ini untuk mengetahui
tingkat pengetahuan dan sikap cuci tangan
pada anak sebelum dan setelah diberikan
pendidikan kesehatan tentang perilaku hidup
bersih sehat cuci tangan dengan sabun.

Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah total
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sampling, maka besar sampel dalam
penelitian ini adalah 20 anak dari total
populasi 20 anak. Penelitian ini dilakukan di
TKA-TPA Al Muhajirin Kampung Parang
pada bulan Juli 2023.

Instrumen penelitian menggunakan
kuesioner yang diberikan sebelum dan
setelah dilakukan pendidikan kesehatan.
Kuesioner menggunakan penelitian tingkat
pengetahuan dan sikap cuci tangan
(Wulandari, 2019), yang telah digunakan
pada penelitian sebelumnya. Kuesioner
diukur dengan skala Guttman dan terdiri
dari sepuluh pertanyaan tentang tingkat
pengetahuan dan sepuluh pertanyaan tentang
sikap cuci tangan. Selanjutnya, data
dievaluasi. Pengaruh pendidikan kesehatan
terhadap kebiasaan cuci tangan pada anak
ditentukan melalui uji paired t. Sebelum
penelitian dimulai, peneliti memberikan izin
penelitian  kepada responden. Semua
responden setuju untuk mengisi kuesioner
dan mengikuti intervensi yang diberikan.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
indikator tingkat pengetahuan responden
sebelum intervensi rata-rata 18 dengan
standar deviasi 1,9; skor terendah sebelum
intervensi 16 dan skor tertinggi 20; dan
indikator tingkat pengetahuan responden
sesudah intervensi rata-rata 19,45 dengan
standar deviasi 0,8.

Sikap responden sebelum intervensi
rata-rata 18,6 dengan standar deviasi 1,9.
Skor sikap cuci tangan sesudah intervensi
rata-rata 19, dengan standar deviasi 1,1.
Skor sikap terendah sebelum intervensi
adalah 16, dan skor tertinggi adalah 20.

Efektivitas pendidikan  kesehatan
terhadap tingkat pengetahuan dan Perilaku
cuci tangan anak di TKA-TPA AL
Muhajirin Kampung Parang menunjukkan
bahwa rata-rata cuci tangan indikator tingkat
pengetahuan sebelum intervensi adalah 18
dan meningkat menjadi 19,45 setelah
intervensi. Terdapat perbedaan rata-rata
tingkat pengetahuan antara sebelum dengan
sesudah intervensi dengan beda rata-rata
1,45 dan nilai p = 0,000. Artinya efektivitas
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pendidikan kesehatan tentang perilaku cuci
tangan efektif dalam meningkatkan perilaku
cuci tangan indikator tingkat pengetahuan,
dimana“terjadi peningkatan yang signifikan
setelah intervensi. Selain itu, untuk variabel
sikap cuci tangan, tabel menunjukkan bahwa
rata- rata sikap cuci tangan indikator
tindakan sebelum intervensi adalah 18 dan
meningkat menjadi 19 setelah intervensi.
Terdapat perbedaan rata-rata tindakan antara
sebelum dengan sesudah intervensi dengan
beda rata- rata mean rank 1 dan nilai p =
0,001, artinya pemberian pendidikan
kesehatan tentang sikap cuci tangan efektif
dalam meningkatkan sikap cuci tangan pada
anak, dimana terjadi peningkatan yang
signifikan.

PEMBAHASAN
Pengetahuan

Hasil penelitian yang dilakukan
terhadap 20 responden pada anak di TKA-
TPA AL Muhajirin Kampung Parang, dari
hasil penelitian diperoleh bahwa rata-rata
nilai  sebelum  diberikan  Pendidikan
kesehatan nilainya adalah 18 dengan standar
deviasi 1.9 skor tingkat pengetahuan
sebelum minimum16 dan nilai maximum
20. Untuk tingkat pengetahuan sesudah
intervensi diberikan pendidikan Kesehatan
nilainya adalah 19,45 dengan standar
deviasi 0,8 dan skor pengetahuan sesudah
intervensi minimum 17 dan nilai maksimum
20. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Simatupang
dkk., 2019) tentang pemberian pendidikan
kesehatan kepada anak usia sekolah tentang
pengetahuan mencuci tangan, yaitu secara
khusus, penelitian menemukan bahwa
pendidikan kesehatan memiliki dampak
yang signifikan terhadap kemampuan
responden mencuci tangan pakai sabun
secara efektif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
TKA-TPA Al Muhaijirin Kampung Parang
masih memiliki banyak santri atau anak usia
sekolah yang tidak tahu cara mencuci
tangan. Banyak responden tidak tahu waktu
yang tepat untuk mencuci tangan
menggunakan sabun untuk mencegah

infeksi menyebar melalui tangan; banyak
dari mereka tidak tahu kapan tepat mencuci
tangan  menggunakan  sabun  untuk
membunuh virus dan kuman yang ada di
tangan mereka. Selain itu, pengetahuan
responden tentang indikator mencuci tangan
enam langkah kurang, karena hampir
setengah  responden tidak tahu cara
melakukannya, dan mereka juga tidak tahu
tentang pentingnya menggunakan sabun saat
mencuci tangan untuk membunuh kuman
dan penyakit yang ada di tangan mereka.
Indikator manfaat cuci tangan terhadap
pengurangan risiko penyebaran bakteri dan
virus menunjukkan pengetahuan tertinggi.
Mayoritas responden mengetahui tentang
pentingnya  mencuci  tangan  untuk
mengurangi risiko penyebaran bakteri dan
virus.

Sikap Cuci Tangan

Hasil penelitian dilakukan terhadap 20
anak di TKA-TPA AL Muhajirin Kampung
Parang. Hasil menunjukkan bahwa nilai
sebelum diberikan pendidikan kesehatan
rata-rata adalah 18, dengan standar deviasi
1,9; skor sikap sebelum intervensi adalah
minimum 16, dan nilai maximum 20. Skor
pengetahuan sesudah intervensi adalah
minimum 17, dan nilai maximum 20.

Sejalan dengan hasil penelitian oleh
Saputri &  Suryati, (2019) bahwa
pengetahuan, sikap, dan perilaku cuci
tangan siswi dapat dipengaruhi oleh
pendidikan kesehatan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswi yang diberi
pendidikan kesehatan sebelumnya berada
dalam kategori cukup, yaitu 27 responden
(36,364%), dan siswi yang diberi
pendidikan kesehatan kemudian berada
dalam kategori baik, yaitu 44 responden
(100%).

Dalam penelitian yang dilakukan
sebelum intervensi, penelitian menunjukkan
bahwa cuci tangan dengan sabun memiliki
enam langkah tertinggi. Langkah pertama
dan kedua, yang melibatkan membasahi
tangan dengan air kemudian menuangkan
sabun, termasuk merendam tangan dengan
air, mengoleskan sabun, dan menggosok

Journal of Nursing and Midwifery Sciences, Volume 2, Oktober 2023



Journal of Nursing and Midwifery Sciences

kedua telapak dan jari tangan Kiri dan kanan.
Menggosok ujung jari kiri dan kanan adalah
indikator tindakan yang paling sedikit
gerakan; serta sebagian besar responden
tidak mengosok jarinya dengan gerakan
memutar.

Ada enam cara mencuci tangan yang
benar  dalam  waktu lima  menit:
menggunakan sabun dan air mengalir atau
handrub selama dua puluh hingga tiga puluh
detik. Dengan melakukan hal-hal ini, tingkat

infeksi ~ nosokomial dapat  dikurangi
(Iskandar & Yanto, 2018).
Pengaruh Pendidikan Kesehatan

Terhadap Tingkat Pengetahuan dan
Sikap Cuci Tangan Pada Anak

Terdapat perbedaan rata-rata tingkat
pengetahuan antara sebelum dengan sesudah
intervensi dengan beda rata-rata 0,75 dan
nilai p = 0,003. Selain itu, untuk variabel
tindakan, tabel menunjukkan bahwa rata-
rata sikap cuci tangan sebelum intervensi
adalah 2,65 dan meningkat menjadi 4,6
setelah intervensi. Terdapat perbedaan rata-
rata sikap antara sebelum dengan sesudah
intervensi dengan beda rata- rata mean rank
10 dan nilai p = 0,000. Artinya, pendidikan
kesehatan tentang tingkat dan sikap cuci
tangan membantu meningkatkan
pengetahuan dan sikap cuci tangan.
Pendidikan kesehatan secara operasional
adalah semua kegiatan yang bertujuan untuk
memberikan dan meningkatkan
pengetahuan, perspektif, dan praktik untuk
individu, kelompok, atau masyarakat
tentang cara menjaga dan meningkatkan
kesehatan mereka sendiri (Notoatmodijo,
2012).

Hasil peneilitian yang dilakukan oleh
peneliti yang didapatkan bahwa perilaku
cuci tangan setelah diberikan pendidikan
kesehatan pada kelompok intervensi dan
kontrol didapatkan hasil p value 0,00.
Artinya p < 0,05, hal tersebut menunjukkan
bahwa perilaku cuci tangan pada kedua
kelompok setelah diberikan pendidikan
kesehatan memiliki perilaku yang baik
(Iskandar & Yanto, 2018). Salah satu cara
untuk meningkatkan perilaku cuci tangan
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yaitu dengan pemberian  pendidikan
kesehatan (Kusuma, 2022).

Selama penelitian, peneliti  juga
menggunakan  pendekatan  demonstrasi

untuk memberikan pendidikan kesehatan.
Mereka menunjukkan kepada responden
enam langkah mencuci tangan
menggunakan sabun secara langsung, dan
kemudian mereka diberikan kesempatan
untuk melakukan setiap langkah dengan
bimbingan langsung  dari peneliti.
Tujuannya adalah untuk meningkatkan
pemahaman responden tentang tindakan
mencuci tangan.

Pendidikan kesehatan yang didasarkan
pada teknik demonstrasi memiliki efek
positif. Ini meningkatkan pemahaman anak-
anak tentang apa yang mereka lihat dan

dengar saat menggunakan metode ini
(Simatupang dkk., 2019).
KESIMPULAN

Sebelum mendapatkan pendidikan
kesehatan menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan dan sikap cuci tangan pada
kategori cukup. Setelah mendapatkan
pendidikan kesehatan menggunakan
audiovisual dalam kategori baik. Ada

pengaruh pendidikan kesehatan signifikan
terhadap tingkat pengetahuan dan sikap cuci
tangan pada anak di TKA-TPA Al
Muhajirin Kampung Parang (p = 0,001).
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Tabel 1. Rata-rata pengetahuan cuci tangan anak sebelum dan sesudah intervensi di TKA-TPA Al
Muhajirin Kampung Parang

Pengetahuan N Mean SD Min-Max
Sebelum Intervensi 20 18 1.9 16-20
(Pretest)

Setelah Intervensi 20 19.45 0.8 17-20
(Posttest)

Tabel 2. Rata-rata sikap cuci tangan anak sebelum dan sesudah intervensi di TKA-TPA Al Muhajirin
Kampung Parang

Sikap Cuci Tangan N Mean SD Min-Max
Sebelum Intervensi 20 18 1.9 16-20
(Pretest)

Setelah Intervensi 20 19 1.1 17-20
(Posttest)

Tabel 3. Efektivitas pendidikan kesehatan terhadap tingkat pengetahuan dan perilaku cuci tangan anak
di TKA-TPA AL Muhajirin Kampung Parang

Pengetahuan Cuci Tangan N Mean Mean Dif.  P-Value
Sebelum Intervensi (Pretest) 20 18 1.45 0.000
Setelah Intervensi (Posttest) 20 19.45

Sikap Cuci Tangan

Sebelum Intervensi (Pretest) 20 18 1 0.001
Setelah Intervensi (Posttest) 20 19
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